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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesalahan siswa SMP
dalam menyelesaikan soal bilangan rasional bentuk pecahan ditinjau dari
gender. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Tiga puluh dua siswa
kelas tujuh dari SMPN di kabupaten Sukoharjo menjadi subjek penelitian.
Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara dan
tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga soal tes
literasi matematika materi bilangan rasional bentuk pecahan. Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan metode yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik siswa laki-laki maupun perempuan masih
melakukan beberapa kesalahan dalam menjawab permasalahan matematika
pada materi bilangan rasional bentuk pecahan. Kesalahan tersebut adalah (1)
kesalahan dalam membaca; (2) kesalahan memahami situasi matematika; (3)
kesalahan dalam memproses solusi; (4) kesalahan dalam pembuktian dan
perhitungan. Selain itu, siswa laki-laki dan perempuan mampu menafsirkan

kesimpulan dari permasalahan matematika dengan tepat.

Kata kunci: kesalahan siswa; pecahan; gender

PENDAHULUAN

Matematika mencakup banyak operasi penghitungan yang sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga matematika merupakan salah satu topik yang paling
penting bagi siswa. Akan tetapi, pada kenyataannya kemampuan siswa dalam
meyelesaikan permasalahan matematika masih sangat rendah. Hal berdasarkan hasil
PISA 2022 yang menunjukkan bahwa Indonesia mendapat nilai di bawah ambang batas
nilai rata-rata OECD. Skor Indonesia untuk matematika (mathematics) adalah 366 [1]. Skor
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tersebut dibawah rata-rata nilai yang ditetapkan OECD, dimana rata-rata internasional
untuk skor matematika (mathematics) adalah 472 [1].

Bilangan rasional adalah salah satu materi matematika yang membutuhkan literasi
matematika yang kuat. Bilangan rasional didefinisikan sebagai hasil bagi dua bilangan
bulat, pecahan dengan desimal tak hingga, atau desimal berulang[2]. Bilangan rasional
terkenal sulit bagi siswa sekolah menengah[3]. Pecahan adalah bagian dari bilangan
rasional, biasanya dinyatakan sebagai a/b, di mana b bukan nol dan a serta b adalah
bilangan bulat[4]. Meskipun pecahan merupakan salah satu dasar dan pilar pendidikan
matematika, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep pecahan.

Gender merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi kemampuan
matematis siswa. Siswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat kemahiran yang
berbeda dalam pelajaran matematika[5]. Menurut penelitian terdahulu, siswa laki-laki
memiliki kemampuan matematika yang lebih baik daripada siswa perempuan [6], [7].
Sejumlah penelitian telah meneliti perbedaan gender dalam kemampuan matematika
siswa. Menurut penelitian tersebut, di antaranya, kemampuan matematika siswa
perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki [8]. Selain itu, sebuah penelitian lain
menemukan bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan matematika yang lebih baik

daripada siswa perempuan [6],[7].

METODE

Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif[9]. Penelitian ini membahas tentang
kesalahan siswa berdasarkan gender dalam menyelesaikan soal-soal pecahan. Sebanyak
32 siswa kelas tujuh dari sekolah menengah pertama negeri di kabupaten Sukoharjo
menjadi partisipan penelitian. Tes, dokumen dan wawancara digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini. Dokumentasi untuk menunjukkan hasil kerja
siswa dalam menyelesaikan tes dan untuk mendokumentasikan prosedur dan temuan
penelitian ini. Wawancara untuk mengumpulkan informasi yang terkait hasil pekerjaan
siswa. Tiga soal tes kemampuan literasi matematis terkait pecahan yang ditunjukkan
pada Gambar 1 merupakan instrumen penelitian ini. Prosedur mereduksi, menyajikan,
dan menarik kesimpulan kemudian digunakan untuk menganalisis hasil tes dari siswa[9].

Ada lima kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, meliputi: (1)
kesalahan dalam membaca; (2) kesalahan memahami situasi matematika; (3) kesalahan
dalam memproses solusi; (4) kesalahan dalam pembuktian dan perhitungan; dan (5)
kesalahan dalam menarik kesimpulan[10].

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 soal tes materi bilangan

rasional bentuk pecahan sebagai berikut.
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Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Literasi Matematika

HASIL

Berikut ini adalah deskripsi kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika berdasarkan hasil penelitian.
1.  Kesalahan Membaca

Kesalahan membaca sering kali dijumpai ketika siswa membaca simbol yang tidak
mereka ketahui. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kemampuan siswa dalam
membaca soal sudah tepat walaupun siswa tidak mengerti permasalahan yang dijelaskan
pada soal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
kemampuan membaca siswa secara umum cukup baik, meskipun pemahaman isi soal
tidak selalu akurat, sehingga kesalahan membaca ini justru dikategorikan sebagai
kesalahan yang paling rendah diantara jenis kesalahan lainnya[11].
2.  Kesalahan dalam Memahami Situasi Matematika

Berikut ini adalah hasil pekerjaan siswa LA (laki-laki) dalam menyelesaikan soal
nomor 1 dengan indikator kesalahan dalam memahami soal.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa LA

Siswa LA mengilustrasikan masalah pada soal nomor 1 dengan menuliskan susu

pemberian ibu adalah 2% dan susu pemberian ayah adalah 1%. Hal tersebut salah,
seharusnya susu pemberian ayah adalah 2. Karena pada soal tertulis bahwa ayah
4

memberi Anna 1 %L lebih sedikit dari pemberian ibu, artinya pemberian ayah adalah 2 %
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dikurangi 1 2. Jadi pemberian ayah adalah doq2 B3 18 5, Jawaban semua
2 4 T2 4 2 4 4 4

siswa laki-laki dan siswa perempuan sama seperti jawaban siswa LA pada gambar 2.
Dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan belum mampu
memahami masalah matematika dengan tepat. Hal ini disebabkan mereka kurang
memiliki pengalaman dalam menjawab soal matematika.

3.  Kesalahan dalam Memproses Solusi

Kesalahan dalam memproses solusi adalah kesalahan ketika siswa tidak merubah
permasalahan kedalam model matematika. Pada gambar 2 tentang hasil pekerjaan siswa
LA terlihat bahwa LA tidak menuliskan bahwa rumus matematika untuk menyelesaikan
soal tersebut yaitu : Total susu yang Anna peroleh = Susu pemberian ibu + susu pemberian
ayah. LA juga tidak melakukan permisalan, seperti: susu pemberian ibu = X dan susu
pemberian ayah =Y, jadi Total susu yang diperoleh Anna=X +Y.

Sama seperti hasil pekerjaan LA, hasil pekerjaan semua subjek laki-laki dan subjek
perempuan menunjukkan bahwa subjek laki-laki dan perempuan tidak mampu dalam
memproses solusi dengan tepat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2. Kesalahan
memproses solusi dikarenakan siswa kurang memiliki pengalaman dalam menyelesaikan
soal bilangan rasional dengan memodelkan ke bentuk matematika.

4.  Kesalahan dalam Pembuktian dan Perhitungan

Siswa sering kali melakukan kesalahan dalam proses pembuktian dan perhitungan

hasil. Dari hasil penelitian, diketahui bahwa siswa laki-laki belum mampu melakukan

perhitungan dengan tepat. Hal ini dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa LA

Pada soal nomor 2, siswa laki-laki menerapkan fakta, aturan, dan struktur

matematika dengan menuliskan bahwa 180 : §= 180:3 = 60; 180 : %: 180: 6 = 30;

180 : %: 180 : 2 = 90. Jawaban tersebut kurang tepat karena 180 : éi 180 : 3; 180 :
%i 180 : 6; dan 180 : %i 180 : 2. Dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki belum

mampu dalam membuktikan dan menghitung hasil dari permasalahan dengan tepat.
Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hasil jawaban siswa yang

menunjukkan bahwa siswa belum mampu menghitung hasil permasalahan yang

disajikan dengan tepat. Ketika wawancara, siswa mampu menjelaskan dengan percaya

diri. Hasil wawancara dengan subjek sebagai berikut.
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p : “Bisa dijelaskan cara kamu menggunakan dan menerapkan operasi pecahan tersebut?”
LA :"180: ;=180:3=60"

p : “Kenapa 180 dibagi § sama dengan 180 dibagi 37"
LA : “Karena sama dengan 180 dikali %”
d“fc“wq E bc‘C\?ﬂ barqu l<elorenq yang di peroieh dion 2
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa PS
Pada soal nomor 2, siswa PA (perempuan) menerapkan fakta, aturan, algoritma dan

struktur matematika dengan menuliskan bahwa 180 : ~=180:3 = 60; 180 : - = 180 :

6 =30;180: E =180 : 2 = 90, kesalahan ini sama sepert1 kesalahan siswa LA yang telah

diuraikan sebelumnya. Hasil pekerjaan siswa PA (perempuan) sama seperti hasil

pekerjaan siswa LA pada gambar 3. Pada soal nomor 2, siswa PS (Perempuan) menuliskan

jawaban yang kurang tepat yaitu: kelereng yang diperoleh Arka = @ kelereng yang
diperoleh Bintang = ——, dan kelereng yang diperoleh Cedric adalah —. Hal ini

menunjukkan bahwa siswa perempuan belum mampu dalam menghltung hasil dari
permasalahan dengan tepat.

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung hasil pekerjaan siswa yang
menunjukkan bahwa siswa belum mampu dalam membuktikan dan menghitung hasil
dari permasalahan dengan tepat. Ketika wawancara, siswa perempuan mampu
menjabarkan hasil pekerjaan dengan baik tetapi ragu-ragu dan mampu mengingat

langkah-langkah dalam mengerjakan dengan baik. Hasil wawancara dengan subjek

sebagai berikut.
p : “Bagaimana kamu menerapkan konsep pecahan pada permasalahan tersebut?”
PS 2 é sama dengan punyanya Arka, lalu punya Reno dimasukkan, 180 dikali punya Arka é
180,,
sama dengan ——
40
p : “Kenapa 180 kali = 5 sama dengan — —7”
PS : “Karena 180 dzkalz 1 sama dengan 180, lalu 180 dikali 3 sama dengan 340"
v . . . . 1;80 ”
p ! “Jadi menurut kamu hasil bagiannya Arka tadi ——ya?
PS s “lya”

5. Kesalahan dalam menarik kesimpulan
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Berikut ini hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal nomor 3 berdasarkan

indikator kesalahan dalam menarik kesimpulan.
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Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa PA
Pada soal nomor tiga, siswa laki-laki secara akurat mempresentasikan masalah dan
menarik kesimpulan matematika. Pada tugas mereka, siswa laki-laki mencatat bahwa

teman Irma menerima 1 potong pizza adalah 5 orang. Hasil pekerjaan siswa laki-laki
6

sama seperti hasil pekerjaan siswa PA (perempuan), dapat dilihat pada gambar 5. Dapat
disimpulkan bahwa dalam menarik kesimpulan pada permasalahan nomor 3, subjek laki-
laki mampu menafsirkan hasil matematika dengan tepat.

Siswa PA menyimpulkan bahwa teman-teman Irma yang menerima % potong pizza,

yaitu 5 orang, sebagai hasil dari soal nomor 3. Kesimpulan tersebut sangat akurat. Hasil
pekerjaan siswa PA dapat dilihat pada Gambar 5. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
perempuan mampu menganalisis hasil matematis secara akurat ketika mengerjakan soal

nomor 3.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan siswa perempuan sama-
sama masih melakukan beberapa kesalahan dalam menjawab permasalahan matematika.
Kesalahan tersebut adalah (1) kesalahan dalam membaca; (2) kesalahan memahami
situasi matematika; (3) kesalahan dalam memproses solusi; (4) kesalahan dalam
pembuktian dan perhitungan. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, yang
menunjukkan bahwa siswa laki-laki kelompok sedang, siswa laki-laki kelompok bawah,
siswa perempuan kelompok sedang, dan siswa perempuan kelompok bawah belum
mampu memahami situasi matematika dengan tepat [12]. Berbeda dengan hasil
penelitian ini, penelitian lain mengemukakan bahwa siswa perempuan pada kelompok
atas dapat menjawab pertanyaan dengan tepat dan menjelaskan langkah-langkah dalam
soal [12]. Penelitian lain menyatakan bahwa siswa berkompeten dalam menerapkan fakta,
konsep, dan metode matematika untuk memahami masalah yang dihadapi [13]. Hal
tersebut berbeda dengan hasil pada penelitian ini. Temuan penelitian ini juga berbeda
dengan temuan lain, yang menemukan bahwa siswa laki-laki dan perempuan berhasil
menerapkan fakta dan konsep untuk menerapkan strategi yang memanfaatkan wawasan
topik dan memecahkan masalah dengan tepat[5]. Selain itu, siswa laki-laki dan

perempuan juga sama-sama mampu dalam menarik/menafsirkan kesimpulan.
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Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa alasan mengapa siswa laki-laki dan
perempuan kesulitan dalam menerapkan indikator perumusan situasi matematis adalah
karena mereka tidak terbiasa mengungkapkan masalah dalam bahasa atau bentuk
matematika, sehingga sering terjadi kesalahan. Penelitian sebelumnya mengungkapkan
bahwa siswa dapat melakukan kesalahan ketika menerjemahkan frasa matematika ke

bentuk atau simbol matematika karena mereka kurang memahami konsepnya [14].

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa baik siswa laki-laki maupun perempuan masih
melakukan beberapa kesalahan dalam menjawab permasalahan matematika materi
bilangan rasional bentuk pecahan. Kesalahan tersebut adalah (1) kesalahan dalam
membaca; (2) kesalahan memahami situasi matematika; (3) kesalahan dalam memproses
solusi; (4) kesalahan dalam pembuktian dan perhitungan. Akan tetapi siswa laki-laki dan
perempuan mampu menafsirkan kesimpulan dengan tepat. Peneliti berharap agar
penelitian selanjutnya fokus menemukan penyebab dari kesalahan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan bilangan rasional bentuk pecahan ditinjau dari gender.
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